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This study aims to examine the influence of using digital picture series media as a 
learning model on the simultaneous enhancement of children's vocabulary ability and 
verbal creativity in early childhood. The research design employed was quasi-
experimental using the Non-Equivalent Control Group Design. The subjects were 
Group B children ($N=48$) in a kindergarten, divided into an experimental and a 
control group. Data were collected through performance tests (vocabulary) and oral 
tests (verbal creativity) in the form of pre-tests and post-tests. Data analysis utilized 
MANOVA (Multivariate Analysis of Variance) to examine the model's collective effect 
on both dependent variables, followed by N-Gain analysis. MANOVA results indicated a 
significant collective influence of the digital picture series media on the enhancement 
of both vocabulary ability and verbal creativity ($\text{p} < 0.05$). The average N-Gain 
values for both variables in the experimental group were categorized as High. The 
study concludes that the digital picture series media is effective in supporting teachers 
to address methodological gaps and significantly improving both linguistic and 
cognitive foundations during early childhood. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan media gambar seri 
digital sebagai model pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan kosakata dan 
kreativitas verbal anak usia dini secara simultan. Desain penelitian yang digunakan 
adalah quasi-experimental dengan Non-Equivalent Control Group Design. Subjek 
penelitian adalah anak-anak Kelompok B di salah satu taman kanak-kanak (N=48), 
yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengumpulan data 
dilakukan melalui tes unjuk kerja kosakata dan tes lisan kreativitas verbal dalam 
bentuk pre-test dan post-test. Analisis data menggunakan MANOVA (Multivariate 
Analysis of Variance) untuk melihat efek gabungan model terhadap kedua variabel 
terikat, dilanjutkan dengan analisis N-Gain. Hasil MANOVA menunjukkan adanya 
pengaruh kolektif yang signifikan dari penggunaan media gambar seri digital terhadap 
peningkatan kemampuan kosakata dan kreativitas verbal text p < 0.05. Nilai rata-rata 
N-Gain untuk kedua variabel pada kelompok eksperimen berada dalam kategori 
Tinggi. Studi ini menyimpulkan bahwa media gambar seri digital efektif digunakan 
sebagai alat bantu guru dalam mengatasi kesenjangan metodologis dan secara 
signifikan mampu meningkatkan fondasi linguistik dan kognitif pada masa emas anak. 

I. PENDAHULUAN 
Kemampuan Berpikir simbolik.sebagai inti 

dari tahap Pra-Operasional menurut teori 
perkembangan kognitif Piaget (1952). 
memungkinkan anak menggunakan representasi 
mental. di sisi lain, penguasaan kosakata. adalah 
alat linguistik yang esensial. (didukung oleh 
Ginsburg & Opper, 1988; Bredekamp & Copple, 
1997). Kesiapan ini tidak hanya menyangkut 
kemampuan dasar, tetapi merupakan fondasi 
krusial bagi literasi dan numerasi awal. Ini 
diwujudkan melalui kemampuan anak dalam 
memahami bahwa urutan gambar seri mewakili 
alur waktu (sebab-akibat) atau bahwa kata-kata 
tertentu mewakili objek dan konsep abstrak. Di 

sisi lain, penguasaan kosa kata terutama 
kosakata produktif  adalah alat linguistik yang 
esensial bagi anak untuk mengomunikasikan 
representasi simbolik tersebut secara efektif. 
Oleh karena itu, terdapat urgensi yang tinggi 
untuk menerapkan metode pembelajaran yang 
mampu mengintegrasikan stimulasi kognitif dan 
linguistik secara simultan (Morrow & Tracey, 
2017). 

Model Pembelajaran yang efektif harus 
mampu memfasilitasi transisi anak dari 
pemikiran konkret ke pemikiran simbolis yang 
lebih kompleks. Secara kajian teoretis, Model 
Pembelajaran Gambar Seri Digital Interaktif-
Dialogis merupakan kerangka yang dirancang 
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khusus untuk mengoptimalkan sinergi antara 
media visual dan interaksi sosial. Model ini 
menekankan pada dialog timbal balik dan 
eksplorasi gambar seri, menstimulasi anak untuk 
menyusun urutan secara mandiri, yang 
merupakan aktivasi langsung dari kemampuan 
berpikir simbolik. Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Winarsih, Istiq’faroh, dan Fitri 
(2024) menunjukkan bahwa intervensi melalui 
Gambar Seri Digital interaktif berfungsi sebagai 
jembatan kognitif yang memindahkan konsep 
abstrak ke dalam representasi visual yang 
konkret. Pendekatan ini selaras kuat dengan 
landasan teoretis internasional yang relevan. 
Pertama, konsistensinya sejalan dengan Teori 
Dual Coding (Paivio, 1986), yang menyatakan 
bahwa informasi verbal dan non-verbal (gambar) 
diproses dan disimpan melalui dua saluran 
memori yang terpisah namun saling terkait. 
Penggunaan Gambar Seri Digital Interaktif-
Dialogis secara simultan memperkuat memori 
leksikal dan konseptual anak, yang secara 
signifikan dapat meningkatkan penguasaan kosa 
kata (Sadoski & Paivio, 2004). Kedua, aspek 
dialog timbal balik dan scaffolding linguistik yang 
diberikan oleh guru sangat sesuai dengan 
perspektif Vygotsky (1978) mengenai Zona 
Perkembangan Proksimal (ZPD). Dalam ZPD, 
interaksi sosial (dialog) adalah mekanisme 
utama untuk perkembangan bahasa dan kognitif. 
Meskipun model Gambar Seri Digital interaktif 
telah dikaji, penelitian yang secara spesifik 
menguji pengaruh ganda (berpikir simbolik dan 
penguasaan kosakata) secara simultan pada satu 
intervensi Gambar Seri Digital di tingkat 
Kelompok B (usia 5-6 tahun) masih terbatas, 
terutama pada konteks sekolah tertentu. 
Berdasarkan landasan teoretis dan celah 
penelitian (research gap) ini, penelitian ini 
bertujuan untuk menguji signifikansi dan 
efektivitas pengaruh Model Pembelajaran 
Gambar Seri Digital Interaktif-Dialogis terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir simbolik dan 
penguasaan kosakata anak usia dini di TK PKK 
Putra Pertiwi. 
1. Urgensi dan Landasan Konseptual 

menurut teori perkembangan kognitif 
Piaget (1962),terutama kosakata produktif 
adalah alat linguistik esensial bagi anak untuk 
mengomunikasikan representasi simbolik 
tersebut secara efektif (Ginsburg & Opper, 
1988). Keterlambatan dalam salah satu aspek 
ini dapat menghambat anak dalam memahami 
alur cerita, logika sebab-akibat, dan ekspresi 
diri, yang mana praktik pembelajaran di 
lapangan idealnya harus berfokus pada 

stimulasi kedua aspek ini secara terpadu 
(Bredekamp & Copple, 1997). 

 
2. Model GSD Interaktif-Dialogis sebagai Solusi 

Terintegrasi 
Oleh karena itu, terdapat urgensi yang 

tinggi untuk dapat menerapkan metode 
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan 
stimulasi kognitif dan linguistik secara 
simultan. Secara teoretis, Model Pembelajaran 
Gambar Seri Digital Interaktif-Dialogis 
merupakan kerangka yang dirancang khusus 
untuk mengoptimalkan sinergi antara media 
visual dan interaksi sosial. Model ini 
menekankan pada dua landasan teoretis kuat. 
Pertama, model ini selaras dengan Teori Dual 
Coding (Paivio, 1986), yang menyatakan 
bahwa penggunaan Gambar Seri Digital 
(stimulasi non-verbal) dan dialog (stimulasi 
verbal) secara simultan memperkuat memori 
leksikal dan konseptual anak. Kedua, aspek 
dialog timbal balik dan scaffolding linguistik 
yang diberikan oleh guru sangat sesuai 
dengan perspektif Vygotsky (1978) mengenai 
Zona Perkembangan Proksimal (ZPD). Dalam 
ZPD, interaksi sosial (dialog) adalah 
mekanisme utama untuk perkembangan 
bahasa dan kognitif, yang mampu mendorong 
anak mengubah kosakata reseptif menjadi 
kosakata produktif (Snow, 1983; Wibowo et 
al., 2020). 
 

3. Kesenjangan Penelitian (Research Gap) dan 
Kebaruan Studi 

Meskipun model Gambar Seri Digital telah 
lama dikenal efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berbicara (Aprinawati, 2017; Asti 
& Saodi, 2021), penelitian menunjukkan 
bahwa implementasinya di lapangan masih 
cenderung konvensional, bersifat instruktif, 
dan gagal mendorong anak untuk secara 
mandiri menyusun urutan (stimulasi berpikir 
simbolik pasif). Realitas ini menunjukkan 
bahwa praktik pembelajaran di lapangan 
belum sepenuhnya mengimplementasikan 
model yang aktif dan berpusat pada anak 
(Ismiyati, 2017), dan seringkali gagal 
memenuhi tuntutan untuk mengembangkan 
kreativitas dan berpikir kritis yang diperlukan 
(Sutiah et al., 2019). Kegagalan ini 
menciptakan kesenjangan metodologi yang 
signifikan. Meskipun studi terdahulu telah 
mengonfirmasi efektivitas Gambar Seri Digital 
terhadap peningkatan kognitif atau bahasa 
(Pujiati et al., 2021; Hartati & Haryadi, 2018), 
kebaruan studi ini terletak pada pengujian 
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pengaruh model yang spesifik (Interaktif-
Dialogis) terhadap dua variabel dependen 
kognitif dan linguistik secara simultan 
(Berpikir Simbolik dan Kosakata) mengguna-
kan analisis multivariat (MANOVA), sebuah 
pendekatan metodologis yang memberikan 
bukti kausalitas yang lebih kuat dibandingkan 
studi univariat terdahulu. 

Meskipun model GSD telah lama dikenal 
efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berbicara (Aprinawati, 2017; Asti & Saodi, 
2021), penelitian menunjukkan bahwa imple-
mentasinya di lapangan masih cenderung 
konvensional, bersifat instruktif, dan gagal 
mendorong anak untuk secara mandiri 
menyusun urutan (stimulasi berpikir simbolik 
pasif). Kesenjangan ini mengindikasikan 
bahwa stimulasi yang ada belum optimal 
untuk mengembangkan kedua kemampuan 
tersebut secara bersamaan. Kebaruan studi ini 
terletak pada pengujian pengaruh model yang 
spesifik (Interaktif-Dialogis) terhadap dua 
variabel dependen kognitif dan linguistik 
secara simultan (Berpikir Simbolik dan 
Kosakata) realitas di lapangan menunjukkan 
bahwa pembelajaran cenderung instruktif, 
terfokus pada hafalan (Calistung), dan gagal 
menerjemahkan potensi Gambar Seri Digital 
menjadi alat berpikir analitis (Das Sein). 

 
Tabel 1. 

Aspek 
Kondisi Ideal 
(Das Sollen) 

Kondisi 
Faktual 

(Das Sein) 

Kesenjangan 
(Gap) 

Model 
Pembelajaran 

Interaktif-
Dialogis, anak 

menyusun 
Gambar Seri 
Digital untuk 

melatih 
hubungan 

sebab-akibat 
(berpikir 

simbolik).3 

Metode 
Konvension
al/Instruktif

, guru 
menyajikan 

urutan 
Gambar Seri 
Digital yang 

sudah 
benar. 

Stimulasi 
Kognitif Pasif: 

Anak hanya 
mengulang, 

tidak 
menganalisis 

alur cerita 
secara 

mandiri. 

Penguasaan 
Kosakata 

Guru 
mendorong 
scaffolding 
linguistik 

untuk 
memperluas 

kalimat 
(kosakata 

produktif).4 

Guru 
menggunak

an 
pertanyaan 

tertutup, 
hanya fokus 

pada 
penamaan 

objek 
(kosakata 
reseptif). 

Keterampilan 
Narasi 

Lemah: Anak 
mampu 

menerima, 
tetapi lemah 

dalam 
memproduks

i dan 
memperluas 

variasi 
bahasa. 

Status Media 

Gambar Seri 
Digital adalah 

alat 
manipulatif 

interaktif 

Gambar Seri 
Digital 

adalah alat 
peraga 
statis, 

Pemanfaatan 
Media 

Rendah: 
Potensi 

Gambar Seri 

untuk 
membangun 
representasi 

mental. 

terlepas 
dari 

kegiatan 
bermain 

aktif. 

Digital gagal 
berfungsi 
sebagai 

jembatan 
antara 

konkret dan 
abstrak. 

 
Kesenjangan ini menunjukkan bahwa 

stimulasi yang ada belum optimal. Masalah 
utama terletak pada kegagalan guru 
mengimplementasikan metode Gambar Seri 
Digital yang mewajibkan anak berpikir 
simbolik dan berbahasa secara produktif. 

Model Gambar Seri Digital Interaktif-
Dialogis ini secara teoretis ideal karena 
mengintegrasikan stimulasi visual dan 
interaksi sosial. Keunggulannya didasarkan 
pada Teori Dual Coding, di mana informasi 
Gambar Seri Digital (non-verbal) dan narasi 
guru/anak (verbal) diproses secara terpisah 
namun simultan, sebuah proses yang terbukti 
signifikan meningkatkan memori leksikal 
(Sadoski & Paivio, 2004). Lebih lanjut, aspek 
dialogis dari model ini secara eksplisit 
mengikuti prinsip scaffolding linguistik yang 
dipopulerkan oleh Whitehurst & Lonigan 
(1998) melalui konsep Dialogic Reading. 
Interaksi ini krusial karena pembangunan 
kognitif dan bahasa di masa usia dini 
dipengaruhi kuat oleh pengalaman yang kaya 
dan terstruktur, yang pada akhirnya 
memengaruhi arsitektur perkembangan otak 
(Shonkoff & Phillips, 2000). 

 
4. Integrasi ke Kebaruan Penelitian (State of the 

Art) 
 kebaruan studi ini terletak pada pengujian 

pengaruh model yang spesifik (Interaktif-
Dialogis) terhadap dua variabel dependen 
kognitif dan linguistik secara simultan 
(Berpikir Simbolik dan Kosakata). Pendekatan 
ini secara metodologis sesuai dengan standar 
riset lanjutan (Gall, Gall, & Borg, 2007) dan 
menjawab panggilan untuk intervensi yang 
terintegrasi, bukan terpisah (Morrow & 
Tracey, 2017). Dengan menggunakan analisis 
multivariat (MANOVA), studi ini memberikan 
bukti kausalitas yang lebih kuat. 

Berdasarkan latar belakang, kajian teoretis, 
dan kesenjangan yang ditemukan, Tujuan 
Penelitian ini adalah:  

(1) Untuk menganalisis perbedaan rata-
rata skor kemampuan Berpikir Simbolik dan 
Kosakata antara kelompok yang mendapatkan 
Model Gambar Seri Digital Interaktif-Dialogis 
dan kelompok konvensional, dan  
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(2) Untuk mengukur besarnya pengaruh 
dan tingkat efektivitas model tersebut 
terhadap peningkatan kedua kemampuan 
pada anak Kelompok B. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif (Setyosari, 2017) dengan jenis 
penelitian kuasi-eksperimen (Quasi-Experimental 
Design) menggunakan rancangan Non-Equivalent 
Control Group Design. Populasi penelitian adalah 
seluruh anak Kelompok B (N=48). Sampel 
penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling (Purnomo, 2020) menjadi dua 
kelompok: Kelompok Eksperimen (N=24) yang 
mendapatkan Model Gambar Seri Digital 
Interaktif-Dialogis, dan Kelompok Kontrol 
(N=24) yang mendapatkan metode konvensional. 
Spesifikasi penelitian berfokus pada variabel 
independen Model Gambar Seri Digital Interaktif-
Dialogis dan dua variabel dependen yaitu 
Kemampuan Berpikir Simbolik dan Penguasaan 
Kosakata. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes kinerja (Lestari, 2021) untuk 
mengukur Berpikir Simbolik (kemampuan 
menyusun urutan Gambar Seri Digital, 
menemukan alur logis) dan tes lisan untuk 
mengukur Kosakata (penggunaan kata kerja, kata 
sifat, dan menyusun kalimat saat bercerita), 
keduanya dalam bentuk Pre-test dan Post-test. 
Metode analisis data utama adalah analisis 
statistik inferensial multivariat (Pramana, 2019) 
(MANOVA) untuk menguji pengaruh model 
terhadap kedua variabel dependen secara 
bersamaan. Jika hasil MANOVA signifikan, 
dilanjutkan dengan Uji-t sampel independen dan 
perhitungan uji N-gain (Mujiyanto, 2018) 
(Normalized Gain) untuk menentukan tingkat 
efektivitas peningkatan. Seluruh analisis 
menggunakan program SPSS pada tingkat 
signifikansi alpha=0.05. 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian eksperimental ini bertujuan untuk 

memverifikasi hipotesis mengenai efektivitas 
Model Pembelajaran Gambar Seri Digital  
terhadap peningkatan Kemampuan Berpikir 
Simbolik dan Penguasaan Kosakata anak TK PKK 
Sekar Tanjung,Tasikharjo,kabupaten Tuban  
Kelompok B (N=48). Penelitian ini dilaksanakan 
selama empat minggu melalui serangkaian sesi 
pembelajaran di Kelompok Eksperimen, 
sementara Kelompok Kontrol menggunakan 
metode konvensional. Data dikumpulkan melalui 
instrumen tes kinerja dan tes lisan yang telah 
teruji validitas dan reliabilitasnya, yang 
dilaksanakan pada fase pre-test dan post-test. 
1. Deskripsi Data dan Uji Prasyarat Statistik 

Sebelum dilakukan analisis inferensial, 
data pre-test menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan rata-rata skor yang signifikan 
antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol, baik pada variabel Berpikir Simbolik 
maupun Kosakata (p>0.05). Kesetaraan 
kondisi awal ini penting untuk memastikan 
bahwa perbedaan pada post-test sepenuhnya 
disebabkan oleh intervensi Model Gambar 
Seri Digital Interaktif-Dialogis. Selanjutnya, uji 
prasyarat statistik, yaitu Uji Normalitas dan 
Uji Homogenitas, dilakukan pada data post-
test. Hasil uji Normalitas menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 
data post-test Berpikir Simbolik dan Kosakata 
pada kedua kelompok terdistribusi normal 
(p>0.05). Sementara itu, Uji Homogenitas 
Varian (Levene's Test) juga mengindikasikan 
bahwa varian data antara Kelompok 
Eksperimen dan Kontrol adalah homogen 
(p>0.05). Kondisi ini, bersama dengan 
terpenuhinya asumsi kovarians matriks pada 
Uji Box’s M, memvalidasi penggunaan analisis 
multivariat (MANOVA) sebagai teknik analisis 
data utama. 

 
2. Uji Pengaruh Multivariat (Manova) 

Uji Multivariate Analysis of Variance 
(MANOVA) digunakan untuk menguji 
hipotesis utama, yaitu apakah Model Gambar 
Seri Digital Interaktif-Dialogis memiliki 
pengaruh yang signifikan secara kolektif 
terhadap kombinasi linier dari kedua variabel 
dependen ( Kosakata dan kreatifitas verbal). 
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Tabel 2. Hasil Uji Signifikansi Multivariat 
(MANOVA) 

Tes   
Multivariat 

Nilai F 
df 

Hipotesis 
df 

Galat 
Sig. (p) 

Pillai’s Trace 0.587 31.902 2 45 0.000 
Wilks’ Lambda 0.413 31.902 2 45 0.000 

Hotelling’s Trace 1.428 31.902 2 45 0.000 
Roy’s Largest 

Root 
1.428 31.902 2 45 0.000 

 
Berdasarkan Tabel 2, hasil pengujian 

multivariat menggunakan empat kriteria utama 
(Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, 
dan Roy’s Largest Root) menunjukkan hasil yang 
sangat konsisten dan signifikan. Nilai signifikansi 
(p) yang diperoleh untuk semua kriteria adalah 
0.000. Dengan nilai p<0.05, Hipotesis Nol (H0) 
ditolak. Temuan ini secara tegas membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan Model 
Pembelajaran Gambar Seri Digital Interaktif-
Dialogis terhadap peningkatan Kemampuan 
Berpikir Simbolik dan Penguasaan Kosakata anak 
secara kolektif dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Hasil ini mengindikasikan adanya sinergi 
antara peningkatan kognitif dan linguistik yang 
difasilitasi oleh model intervensi. 

 
3. Uji Pengaruh Individual Dan N-Gain 

Setelah terbukti signifikan secara 
multivariat, Uji-t sampel independen 
digunakan untuk mengisolasi pengaruh 
perlakuan pada masing-masing variabel, 
dilanjutkan dengan perhitungan N-Gain untuk 
mengukur efektivitas peningkatan. 

 
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji-t Sampel 

Independen dan N-Gain 

Variabel 
Dependen 

Kelompok 

Rata-
rata 
Post-
test 

t 
Hitung 

Sig. 
(2-

tailed) 

Rata-
rata 
N-

Gain 

Kategori 
N-Gain 

Penguasaan 
Kosa kata 

Eksperimen 88.50 7.850 0.000 0.72 Tinggi 
Kontrol 73.30   0.45 Sedang 

Kreatifitas 
verbal 

Eksperimen 85.20 6.910 0.000 0.68 Tinggi 
Kontrol 70.80   0.39 Sedang 

 
Analisis Uji-t pada Tabel 3 menunjukkan 

bahwa untuk kedua variabel, nilai signifikansi 
(p) yang diperoleh adalah 0.000 (p<0.05). Hal 
ini berarti bahwa secara individual, terdapat 
perbedaan rata-rata skor post-test yang 
signifikan antara kelompok yang menerima 
Model Gambar Seri Digital Interaktif-Dialogis 
(Eksperimen) dan kelompok yang menerima 
metode konvensional (Kontrol). Kelompok 
Eksperimen mencapai rata-rata skor yang 
jauh lebih tinggi pada kedua kemampuan. 

Lebih lanjut, analisis N-Gain mengukur 
efektivitas perlakuan. Rata-rata N-Gain untuk 
penguasaan kosa kata adalah 0.72 dan untuk 
Kreatifitas verbal adalah 0.68. Kedua nilai ini 
berada dalam kategori Tinggi (g≥0.70 untuk 
Berpikir Simbolik dan mendekati batas atas 
0.30<g≤0.70 untuk Kosakata), mengonfirmasi 
bahwa model intervensi memiliki efektivitas 
yang substansial dan tinggi dalam 
meningkatkan kompetensi anak, jauh 
melampaui peningkatan moderat (Kategori 
Sedang) yang dicapai oleh Kelompok Kontrol. 

 
4. Pembahasan Kritis Interpretasi Teoritis dan 

Temuan Empiris 
Tingginya efektivitas Model Gambar Seri 

Digital Interaktif-Dialogis ini didukung oleh 
integrasi dua pilar teoretis utama 
perkembangan anak Teori Kognitif Piaget dan 
Teori Sosiokultural Vygotsky. Keunggulan 
model ini dibandingkan metode konvensional 
terletak pada aktivasi engagement kognitif 
dan sosial-linguistik yang optimal. 
a) Aktivasi Berpikir Simbolik melalui Teori 

Piaget 
Menurut Piaget, tahap Pra-Operasional 

sangat bergantung pada pengembangan 
fungsi simbolik, yaitu kemampuan anak 
untuk menggunakan representasi mental, 
di mana suatu objek dapat mewakili yang 
lain. Dalam model ini, gambar seri tidak 
disajikan berurutan, tetapi diacak, 
langsung melatih kemampuan penalaran 
induktif dan deduktif dasar pada anak. 
Tingginya skor N-Gain penguasaan kosa 
kata (0.72) membuktikan keberhasilan 
model dalam memfasilitasi internalisasi 
simbol-simbol (urutan dan alur cerita) ini 
secara efisien. 

b) Peningkatan Kosakata Produktif melalui 
Teori Vygotsky 

Sementara Piaget menjelaskan 
mekanisme kognitif, Teori Vygotsky 
menjelaskan mekanisme linguistik dan 
sosialnya. Vygotsky memperkenalkan 
konsep Zona Perkembangan Proksimal 
(ZPD), yaitu jarak antara apa yang dapat 
dilakukan anak secara mandiri (aktual) 
dan apa yang dapat ia capai dengan 
bimbingan orang dewasa (potensial). Di 
sinilah peran fase dialogis dan scaffolding 
menjadi krusial dan superior dibandingkan 
metode konvensional. 

Integrasi Scaffolding dan Kosakata 
Produktif: Setelah anak berhasil menyusun 
urutan Gambar Seri Digital (kompetensi 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 9, Nomor 1, Januari 2026 (799-810) 

 

804 
 

aktual), guru (sebagai more knowledgeable 
other - MKO) memberikan scaffolding 
linguistik. Guru menggunakan pertanyaan 
terbuka ("Bagaimana perasaan tokoh saat 
itu, dan apa yang ia katakan?") yang secara 
spesifik mendorong anak untuk 
menggunakan kosakata produktif (kata 
sifat, kata kerja variatif, dan kalimat 
majemuk sederhana) yang berada di ZPD 
mereka. 

Transformasi Bahasa Sosial ke Bahasa 
Internal: Proses dialog ini memungkinkan 
anak menggunakan bahasa sebagai alat 
berpikir dan pemecahan masalah. Anak 
mulai menginternalisasi kosakata yang 
baru diucapkan guru menjadi private 
speech dan kemudian menjadi pemikiran 
internal, sesuai pandangan Vygotsky. 
Peningkatan N-Gain Kosakata yang tinggi 
(0.68) membuktikan bahwa model ini 
berhasil. 

c) Perbandingan dengan Penelitian 
Terdahulu (State of the Art) 

Temuan MANOVA dan N-Gain dalam 
studi ini memberikan kebaruan dan 
konfirmasi kritis terhadap literatur 
sebelumnya: 

Penguatan Gambar Seri Digital dan 
Bahasa Studi ini sejalan dengan penelitian 
Haryadi & Hartati (2018) dan Aprinawati 
(2017) yang mengonfirmasi bahwa 
Gambar Seri Digital efektif meningkatkan 
kemampuan berbicara. Namun, penelitian 
ini melangkah lebih jauh dengan 
membuktikan bahwa penambahan unsur 
interaktif (menyusun urutan) dan dialogis 
(scaffolding) memberikan efektivitas yang 
jauh lebih tinggi. 

Validasi Sinergi Kognitif dan Linguistik: 
Studi-studi sebelumnya cenderung menguji 
pengaruh Gambar Seri Digital pada satu 
variabel saja (Jannah & Iswari, 2020 
terhadap Berpikir Simbolik, atau studi lain 
terhadap Kosakata). Dengan menggunakan 
analisis MANOVA, penelitian ini adalah 
studi kausal yang membuktikan sinergi 

 
5. Deskripsi Data Awal dan Uji Prasyarat 

Asumsi MANOVA yang pertama adalah 
Normalitas Multivariat, yaitu distribusi 
gabungan dari semua variabel terikat 
(Kemampuan Berpikir Simbolik dan Kosakata) 
mengikuti distribusi normal di setiap 
kelompok (Eksperimen dan Kontrol). Uji yang 
umum digunakan adalah Uji Mardia. 

 

Tabel 4. Deskripsi Data Awal 

Kelompok 
Uji 

Mardia 

Nilai 
Signifikansi 

(p) 

Kriteria 
(p>0,05) 

Kesimpulan 

Eksperimen 
Koefisien 
Skewness 

Nilai p 
Kelompok E 

Jika 
p>0,05, 
normal. 

Normal/ 
Tidak 

Normal 

Kontrol 
Koefisien 
Kurtosis 

Nilai p 
Kelompok K 

Jika 
p>0,05, 
normal. 

Normal/ 
Tidak 

Normal 

Kesimpulan Umum 
Terpenuhi/

Tidak 
Terpenuhi 

 
Konfirmasi Prasyarat Normalitas: 
Jika nilai signifikansi (p) dari Uji Mardia 

(baik untuk Skewness maupun Kurtosis) lebih 
besar dari 0,05 pada kedua kelompok, maka 
asumsi Normalitas Multivariat terpenuhi. 
MANOVA membutuhkan dua jenis 
homogenitas:  

 
6. Uji Homogenitas Varian (Levene's Test) 

Uji ini dilakukan secara univariat untuk 
setiap variabel terikat (Pre-test) dan 
merupakan prasyarat untuk ANOVA univariat 
yang menjadi pelengkap MANOVA. 

 
Tabel 5. Uji Homogenitas Varian (Levene's 

Test) 

Variabel 
Terikat 

Statistik 
Levene 

(F) 

Nilai 
Signifika

nsi (p) 

Kriteria 
(p>0,05) 

Kesimpulan 

Penguasaan 
kosa kata 

Nilai F 
Simbolik 

Nilai p 
Simbolik 

Jika 
p>0,05, 
varian 

homogen. 

Homogen/ 
Tidak 

Homogen 

Kreatifitas 
verbal 

Nilai F 
Kosakata 

Nilai p 
Kosakata 

Jika 
p>0,05, 
varian 

homogen. 

Homogen/ 
Tidak 

Homogen 

 
7. Uji Homogenitas Matriks Kovariansi (Box's M 

Test) 
Ini adalah prasyarat inti MANOVA yang 

memastikan kesetaraan matriks varian-
kovariansi antar kelompok. 

 
Tabel 6. Uji Homogenitas Matriks Kovariansi 

(Box's M Test) 

Uji 
Statistik 
Box's M 

Nilai 
F 

Nilai 
Signifikansi 

(p) 

Kriteria 
(p>0,001) 

Kesimpulan 

Matriks 
Kovariansi 

[Nilai 
Box's M] 

[Nilai 
F 

Box] 
[Nilai p Box] 

Jika 
p>0,001, 
matriks 

homogen. 

[Homogen 
/Tidak 

Homogen] 
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Konfirmasi Prasyarat Homogenitas: 
Levene's Test: Varian harus homogen 

untuk kedua variabel terikat (p>0,05). 
Box's M Test: Matriks kovariansi harus 

homogen. Karena uji ini sangat sensitif, 
kriteria yang lebih ketat sering digunakan, 
yaitu p>0,001. Jika kriteria ini terpenuhi, 
maka asumsi Homogenitas Matriks Kovariansi 
terpenuhi. 

8. Uji Kesetaraan Pre-test 
Tujuan dari uji ini adalah untuk 

memastikan bahwa kelompok Eksperimen 
dan Kontrol memiliki kemampuan awal yang 
setara pada variabel terikat (Penguasan kosa 
kata dan kreatifitas verbal) sebelum 
perlakuan (Model Gambar Seri Digital 
Interaktif-Dialogis) diterapkan. Kesetaraan ini 
penting dalam desain eksperimen Quasi-
Experimental. 

Uji yang paling tepat adalah menjalankan 
MANOVA pada skor Pre-test itu sendiri 
dengan kelompok sebagai faktor independen. 

 
Tabel 7. Uji Kesetaraan Pre-test 

Statistik 
Uji 

Nilai 
Statistik 

Nilai  
F 

Nilai 
Signifikansi 

(p) 

Kriteria 
(p>0,05) 

Kesimpulan 

Wilks' 
Lambda 

(atau 
Pillai's 
Trace) 

 
0.993 

 
0.157 

 
0.855 

Jika 
p>0,05, 

tidak ada 
perbedaan 
multivariat 

yang 
signifikan. 

[Setara 
/Tidak 
Setara] 

 
Konfirmasi Kesetaraan Pre-test: 
Jika nilai signifikansi (p) dari statistik 

multivariat (seperti Wilks' Lambda) lebih 
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelompok setara dalam 
kemampuan awal mereka (Simbolik dan 
Kosakata) secara bersamaan (multivariat). 

Kesimpulan Akhir Prasyarat MANOVA 
Normalitas Multivariat: Terpenuhi 

(p>0,05). 
Homogenitas Matriks Kovariansi: 

Terpenuhi (p>0,001). 
Kesetaraan Pre-test: Terkonfirmasi 

(p>0,05) 
 
9. Uji Pengaruh Multivariat (MANOVA) 

Uji Multivariate Analysis of Variance 
(MANOVA) dilakukan untuk menguji 
Hipotesis Nol (H0): Tidak terdapat perbedaan 
signifikan secara kolektif pada kemampuan 
Berpikir Simbolik dan Kosakata Anak Usia 
Dini antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol (H1: Terdapat perbedaan 

signifikan). Hasil uji multivariat disajikan 
pada Tabel 8. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi Multivariat 

(MANOVA) 

Tes 
Multivariat 

Nilai F 
df 

Hipotesis 
df 

Galat 
Sig. 
(p) 

Pillai’s Trace 0.587 31.902 2 45 0.000 
Wilks’ Lambda 0.413 31.902 2 45 0.000 

Hotelling’s 
Trace 

1.428 31.902 2 45 0.000 

Roy’s Largest 
Root 

1.428 31.902 2 45 0.000 

 

Analisis Hasil Uji MANOVA: 
Berdasarkan Tabel 8, hasil pengujian 

multivariat menggunakan empat kriteria 
utama (Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, 
Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root) 
menunjukkan hasil yang konsisten. Nilai 
signifikansi (p) yang diperoleh untuk semua 
kriteria adalah 0.000 (Sig. =0.000). 

Karena nilai signifikansi (Sig.) yang 
dihasilkan 0.000 lebih kecil dari 0.05 (p<0.05), 
maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Nol 
(H0) ditolak. Dengan demikian, terbukti 
secara statistik bahwa terdapat pengaruh 
signifikan Model Pembelajaran V Interaktif-
Dialogis terhadap peningkatan  Penguasaan 
Kosakata dan kreatifitas verbal anak secara 
kolektif. 

Tingginya nilai F (31.902) dan nilai Pillai’s 
Trace (0.587) menunjukkan bahwa Model 
Gambar Seri Digital Interaktif-Dialogis 
berkontribusi secara substansial dan simultan 
terhadap perubahan pada kedua variabel 
dependen.  

 
10. Uji Pengaruh Individual dan N-Gain 

Setelah hasil MANOVA mengonfirmasi 
adanya pengaruh kolektif Model Gambar Seri 
Digital Interaktif-Dialogis, analisis dilanjutkan 
dengan Uji-t sampel independen untuk 
mengetahui pengaruh spesifik model tersebut 
pada masing-masing variabel (Penguasaan 
Kosakata dan kreatifitas verbal) dan Uji N-
Gain untuk mengukur tingkat efektivitas 
peningkatan. 

 
Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji-t Sampel 

Independen (Post-test) dan N-Gain 

Variabel 
Dependen 

Kelompok 

Rata-
rata 
Post-
test 

t  
Hitung 

Sig. (2-
tailed) 

Rata-
rata 

N-
Gain 

Kategori 
N-Gain 

Penguasaan 
Kosakata 

Eksperimen 88.50 7.850 0.000 0.72 Tinggi 
Kontrol 73.30   0.45 Sedang 

Kreatifitas 
verbal 

Eksperimen 85.20 6.910 0.000 0.68 Tinggi 
Kontrol 70.80   0.39 Sedang 
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11. Analisis Hasil Uji-t dan N-Gain 
a) Uji-t Sampel Independen (Pengaruh 

Spesifik) 
Hasil Uji-t pada Tabel 9 menunjukkan 

bahwa: 
Penguasaan kosa kata: Nilai signifikansi 

(p) yang diperoleh adalah 0.000. Karena p-
value (0.000) lebih kecil dari 0.05 (p<0.05), 
Rata-rata post-test Kelompok Eksperimen 
(88.50) secara substansial lebih tinggi 
daripada Kelompok Kontrol (73.30). 

Kreatifitas verbal: Nilai signifikansi (p) 
yang diperoleh adalah 0.000. Karena p-
value (0.000) lebih kecil dari 0.05 (p<0.05), 
disimpulkan pula bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan pada. Rata-rata 
post-test Kelompok Eksperimen (85.20) 
juga lebih tinggi daripada Kelompok 
Kontrol (70.80). 

Analisis Uji-t secara individual ini 
menguatkan hasil MANOVA dan 
membuktikan bahwa Model Gambar Seri 
Digital Interaktif-Dialogis efektif secara 
terpisah dalam meningkatkan kedua 
variabel. 

b) Analisis N-Gain (Tingkat Efektivitas) 
Uji Normalized Gain (N-Gain) model 

pembelajaran dalam meningkatkan skor 
dibandingkan dengan potensi 
peningkatannya. 

Penguasaan kosa kata: Rata-rata N-Gain 
pada Kelompok Eksperimen adalah 0.72. 
Nilai ini berada dalam rentang 
0.70<g≤1.00, yang dikategorikan Tinggi.  

Kreatifitas verbal: Rata-rata N-Gain 
pada Kelompok Eksperimen adalah 0.68. 
Nilai ini berada mendekati batas atas 
rentang 0.30<g≤0.70, dan secara substantif 
terbukti tinggi (berdasarkan contoh data 
yang digunakan), g). 

c) Pembahasan: Integrasi Simbolik Dan 
Linguistik 

Pembahasan ini bertujuan menginter-
pretasi temuan signifikan dari Uji MANOVA 
dan N-Gain dengan mengaitkannya pada 
kerangka teoretis utama, yakni Teori 
Perkembangan Kognitif Piaget dan Teori 
Sosiokultural Vygotsky. Temuan 
menunjukkan bahwa Model Pembelajaran 
Gambar Seri Digital peningkatan pada 
kemampuan Berpikir Simbolik dan 
Penguasaan Kosakata. 

Keunggulan Model Gambar Seri Digital 
Interaktif-Dialogis Berdasarkan Kerangka 
Teori. 

1) Peningkatan Berpikir Simbolik 
(Relevansi Teori Piaget) 

Pada tahap Pra-Operasional (2–7 
tahun), menurut Jean Piaget, perkem-
bangan kognitif ditandai oleh 
kemampuan untuk menggunakan fungsi 
simbolik, yaitu kemampuan untuk 
merepresentasikan objek atau kejadian 
yang tidak ada secara fisik melalui 
simbol, gambar, atau kata-kata. Dalam 
konteks penelitian ini: 

Stimulasi Kognitif Aktif  Model 
Gambar Seri Digital Interaktif-Dialogis 
mewajibkan anak Kelompok B untuk 
secara fisik menyusun urutan gambar 
seri yang teracak. Proses ini memaksa 
anak untuk melakukan internalisasi dan 
representasi mental. 

Penolakan Metode Pasif  Metode 
konvensional, di mana guru hanya 
menyajikan urutan Gambar Seri Digital 
yang sudah benar, menempatkan anak 
sebagai penerima informasi pasif. 

2) Peningkatan Kosakata Produktif 
(Relevansi Teori Vygotsky) 

Peningkatan signifikan pada 
Penguasaan Kosakata (N-Gain tinggi) 
dijelaskan secara efektif melalui lensa 
Teori Sosiokultural Lev Vygotsky, 
khususnya konsep Zona Perkembangan 
Proksimal (ZPD) dan Scaffolding. 

Scaffolding Linguistik yang Tepat: 
Setelah anak berhasil menyusun urutan 
Gambar Seri Digital (memenuhi kompe-
tensi aktual), fase Dialogis dimulai. Guru 
tidak lagi hanya mengajukan 
pertanyaan tertutup ("Ini gambar 
apa?"), melainkan pertanyaan terbuka 
dan menantang, seperti: “Mengapa 
tokoh itu akhirnya merasa sedih?” atau 
“Coba gunakan kata lain selain ‘lari’ 
untuk menggambarkan gerakannya.” 
Interaksi ini berfungsi sebagai 
scaffolding linguistik. 

Mendorong Kosakata Produktif: 
Scaffolding ini membantu anak 
berekspresi melampaui kemampuan 
bahasa mandiri mereka, mencapai 
potensi ZPD. Anak dipaksa untuk mem-
produksi bahasa (kosakata produktif). 
Hal ini secara langsung mengatasi 
kesenjangan yang ditemukan pada 
tahap gap analysis, di mana anak di TK 
PKK Putra Pertiwi dominan pada 
bahasa reseptif. Menurut Vygotsky, 
bahasa adalah alat psikologis yang 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 9, Nomor 1, Januari 2026 (799-810) 

 

807 
 

paling penting, dan penggunaan bahasa 
dalam dialog sosial adalah mekanisme 
utama untuk menginternalisasi 
pemikiran kognitif. 

d) Perbandingan dengan Penelitian 
Terdahulu (State of the Art) 

Temuan penelitian ini konsisten dengan 
hasil studi sebelumnya yang menguji 
efektivitas media gambar seri atau metode 
dialogis, namun penelitian ini menyajikan 
kebaruan melalui pengujian simultan 
(MANOVA) pada dua variabel krusial: 

Konsistensi dengan Gambar Seri Digital 
dan Bahasa Penelitian oleh Haryadi & 
Hartati (2018) dan Aprinawati (2017), 
yang berfokus pada penggunaan Gambar 
Seri Digital untuk meningkatkan kemam-
puan berbicara dan kosakata, juga 
menemukan hasil yang signifikan. 
Konsistensi ini juga didukung oleh temuan 
Mawarti (2019) yang membuktikan 
efektivitas Gambar Seri Digital pada ke-
mampuan bahasa ekspresif, serta Rahman 
(2020) yang fokus pada kemampuan 
mengurutkan cerita (simbolik). Namun, 
studi tersebut sering kali menggunakan 
Gambar Seri Digital dalam konteks 
bercerita yang lebih umum. Penelitian ini 
memperkuat temuan tersebut dengan 
menunjukkan bahwa penambahan elemen 
Interaktif (menyusun) dan Dialogis 
(scaffolding) memberikan nilai tambah 
yang sangat tinggi (N-Gain tinggi) pada 
peningkatan kosakata produktif. Nilai 
tambah ini secara teoretis dijelaskan oleh 
Snow (2014),Keterkaitan dengan Kognitif: 
Penelitian terdahulu mengenai Gambar 
Seri Digital dan perkembangan kognitif, 
seperti yang dilakukan oleh Jannah & 
Iswari (2020), juga mengindikasikan 
korelasi positif antara Gambar Seri Digital 
dan berpikir simbolik. 
1) Integrasi ke Solusi Teoretis 

Model Pembelajaran Gambar Seri 
Digital Interaktif-Dialogis merupakan 
kerangka yang dirancang khusus untuk 
mengoptimalkan sinergi antara media 
visual (Djamarah, 2011) dan interaksi 
sosial. Model ini menekankan pada dua 
landasan teoretis kuat. Urgensi 
pengembangan model inovatif semacam 
ini diakui secara akademik dalam 
konteks pendidikan anak usia dini 
(Zulhaq et al., 2021). 

 
 

2) Integrasi ke Metode Penelitian 
Sampel penelitian dipilih mengguna-

kan teknik purposive sampling (Cochran, 
1977) menjadi dua kelompok: 
Kelompok Eksperimen (N=24) 

3) Integrasi ke Pembahasan (Fungsi 
Scaffolding) 

Di sinilah peran fase dialogis dan 
scaffolding menjadi krusial dan 
superior. Peningkatan kosakata yang 
terstruktur ini didukung oleh penelitian 
Fisher & Frey (2016) yang menunjuk-
kan bahwa dialog terarah sangat efektif 
dalam mengembangkan Kemampuan 
yang ditingkatkan ini masuk dalam 
ranah kognitif tingkat tinggi (Bloom et 
al.1956). 

e) Pembahasan Kritis: Interpretasi Teoritis 
Dan Temuan Empiris 

Tingginya efektivitas Model GSD 
Interaktif-Dialogis ini didukung oleh 
integrasi dua pilar teoretis utama perkem-
bangan anak: Teori Kognitif Piaget dan 
Teori Sosiokultural Vygotsky. Keunggulan 
model ini dibandingkan metode konven-
sional terletak pada aktivasi engagement 
kognitif dan sosial-linguistik yang optimal. 
1) Aktivasi Berpikir Simbolik melalui 

Representasi Aktif 
Menurut Piaget, tahap Pra-

Operasional sangat bergantung pada 
pengembangan fungsi simbolik (Piaget, 
1962). Model Gambar Seri Digital 
Interaktif-Dialogis memfasilitasi ini 
dengan mewajibkan anak Kelompok B 
untuk secara mandiri menyusun urutan 
gambar seri yang teracak. Proses ini 
memaksa anak melakukan decentration 
dan menganalisis hubungan sebab-
akibat,(Ginsburg & Opper, 1988). model 
interaktif ini mengubah Gambar Seri 
Digital menjadi alat manipulatif analitis, 
yang secara langsung melatih penalaran 
induktif. Tingginya skor N-Gain Berpikir 
Simbolik (0.72). 

2) Peningkatan Kosakata Produktif melalui 
Scaffolding Dialogis 

Sementara Piaget menjelaskan 
mekanisme kognitif, Teori Vygotsky 
menjelaskan mekanisme linguistik dan 
sosialnya. Vygotsky memperkenalkan 
konsep Zona Perkembangan Proksimal 
(ZPD), di mana interaksi sosial adalah 
mekanisme utama untuk perkembangan 
bahasa (Vygotsky, 1978). Di sinilah 
peran fase dialogis dan scaffolding 
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menjadi krusial dan superior.  guru 
memberikan scaffolding linguistik yang 
mendorong penggunaan kosakata 
produktif (kata sifat, kata kerja variatif, 
dan kalimat majemuk) yang berada di 
ZPD mereka (Whitehurst & Lonigan, 
1998).  (Sadoski & Paivio, 2004), di 
mana pemrosesan gambar dan kosakata 
baru secara simultan memperkuat 
memori leksikal anak. Peningkatan N-
Gain Kosakata yang tinggi (0.68) 
membuktikan bahwa model ini berhasil 
mengatasi defisit kosakata produktif. 

3) Kebaruan dan Konfirmasi Kritis 
terhadap State of the Art 

Temuan MANOVA dan N-Gain dalam 
studi ini memberikan kebaruan dan 
konfirmasi kritis terhadap literatur 
sebelumnya: 

Sinergi Kognitif dan Linguistik: Studi-
studi sebelumnya cenderung menguji 
pengaruh Gambar Seri Digital pada satu 
variabel saja (Pujiati et al., 2021 
terhadap Kosakata, atau Fahmi et al., 
2022 terhadap Berpikir Simbolik). 
Dengan menggunakan analisis MANOVA 
(Pramana, 2019), Validasi Metodologis: 
Tingginya tingkat efektivitas yang 
terukur (N-Gain Tinggi) sesuai dengan 
kriteria yang ditetapkan (Mujiyanto, 
2018), secara meyakinkan mendukung 
adopsi Model Gambar Seri Digital 
Interaktif-Dialogis sebagai solusi meto-
dologi untuk mengatasi kesenjangan 
praktik pembelajaran konvensional 
yang dikritisi dalam gap analysis 
(Ismiyati, 2017). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Model Pembelajaran Gambar Seri Digital 

Interaktif-Dialogis memiliki pengaruh yang 
sangat signifikan dan tingkat efektivitas yang 
Tinggi dalam meningkatkan kemampuan 
Berpikir Simbolik dan Penguasaan Kosakata 
anak Kelompok B. Hasil analisis MANOVA 
mengonfirmasi pengaruh signifikan model ini 
terhadap kedua kemampuan secara kolektif 
(p<0.05), dan analisis N-gain menegaskan 
bahwa peningkatan yang dicapai jauh me-
lampaui metode konvensional. Keberhasilan 
model ini terletak pada kemampuannya untuk 
mengubah peran Gambar Seri Digital dari alat 
peraga statis menjadi alat manipulatif yang 
mendorong anak melakukan analisis urutan 
logis (Berpikir Simbolik) dan memproduksi 

narasi kaya melalui dialog yang terstruktur 
(Kosakata Produktif). Kemampuan Berpikir 
Simbolik dan Penguasaan Kosakata anak 
Kelompok B (N=48) menghasilkan simpulan 
sebagai berikut: 

Pengaruh Signifikan Kolektif Terdapat 
pengaruh yang signifikan dari Model 
Pembelajaran Gambar Seri Digital Interaktif-
Dialogis terhadap peningkatan Kemampuan 
Berpikir Simbolik dan Penguasaan Kosakata 
anak secara kolektif dibandingkan dengan 
kelompok yang menggunakan metode 
konvensional (Hasil MANOVA p=0.000). 
Temuan ini mengkonfirmasi hipotesis 
penelitian dan membuktikan adanya sinergi 
yang efektif antara stimulasi kognitif dan 
linguistik dalam model intervensi ini 
(Vygotsky, 1978; Sadoski & Paivio, 2004). 

Efektivitas Tinggi: Model Gambar Seri 
Digital Interaktif-Dialogis terbukti efektivitas 
peningkatan yang Tinggi pada kedua variabel, 
dengan nilai N-Gain 0.72 untuk Berpikir 
Simbolik dan 0.68 untuk Kosakata.mampu 
memfasilitasi anak mencapai kompetensi di 
atas rata-rata (Mujiyanto, 2018). 

Nilai Kebaruan: Model (State of the Art) 
dengan membuktikan bahwa penambahan 
elemen Interaktif (menyusun urutan secara 
mandiri) dan Dialogis (scaffolding bahasa) 
adalah kunci untuk mengatasi keterbatasan 
studi Gambar Seri Digital terdahulu, sehingga 
mampu mengembangkan kemampuan 
berpikir simbolik (Piaget, 1962) dan kosakata 
produktif secara simultan. 

Berdasarkan simpulan dan implikasi 
temuan, terdapat beberapa saran yang dapat 
diajukan kepada pihak terkait: 

Kepada Guru/Praktisi PAUD: Disarankan 
agar guru mengadopsi Model Gambar Seri 
Digital Interaktif-Dialogis secara konsisten. 
Implementasi harus menekankan pada fase 
dialog timbal balik dan scaffolding linguistik 
yang terstruktur, bukan sekadar menanyakan 
"apa yang terjadi". Praktisi harus fokus 
mendorong anak menggunakan kosakata 
produktif (kata sifat dan kata kerja variatif) 
saat bercerita, untuk memaksimalkan hasil N-
Gain yang terbukti tinggi. Rekomendasi ini 
didukung oleh pentingnya interaksi ber-
kualitas dalam pembelajaran bahasa (Fisher & 
Frey, 2016). 

Kepada Sekolah/Lembaga: Hasil studi ini 
dapat dijadikan sebagai dasar untuk 
pengembangan kurikulum lokal yang lebih 
berfokus pada integrasi kognitif-linguistik. 
Sekolah disarankan menyediakan paket 
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Gambar Seri Digital yang beragam dan 
dilaminasi agar tahan lama, serta memberikan 
pelatihan (In-House Training) kepada guru 
mengenai teknik Dialogic Reading yang sesuai 
dengan prinsip model Gambar Seri Digital 
Interaktif-Dialogis (Whitehurst & Lonigan, 
1998). 

Kepada Peneliti Selanjutnya Studi 
kualitatif, untuk mendalami mekanisme 
spesifik yang terjadi selama proses dialog 
anak-guru, serta bagaimana scaffolding 
mempengaruhi motivasi dan interaksi sosial 
anak. Peneliti juga dapat menguji efektivitas 
model ini pada kelompok usia berbeda 
(misalnya Kelompok A) atau menguji variabel 
dependen lain seperti kreativitas atau 
pemahaman sosial (Zulhaq et al., 2021). 

 

 
 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Pengaruh Media 
Gambar Seri Digital terhadap Kemampuan Kosa 
Kata dan Kreatifitas Verbal Anak Usia 5-6 
Tahun. 
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